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ABSTRAK

Yolanda Faira, 2022. Efektifitas Penggunaan Multimedia Interaktif Dalam
Peningkatkan Pembelajaran Bangun Datar Bagi Siswa
Tunadaksa di SLB N 2 Pariaman.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan siswa tunadaksa yang
masih belum menguasi pembelajaran keliling dan luas bangun datar. Sehingga
mengakibatkan anak tidak paham ketika dihadapkan dengan berbagai soal bangun
datar yang menyangkut hitungan keliling dan luas yang ditemukan dalam
pembelajaran sekolah, yang juga di persulit dengan penggunaan media yang masih
kurang efektif. Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan efektifitas dari penggunaan multimedia interaktif
dalam pembelajaran bangun datar pada siswa tunadakasa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen dalam bentuk SSR (Single Subject Research) dengan desain A1-B-A2.
Teknik analisis data yaitu dengan analisis visual grafik. Pengumpulan data melalui
observasi langsung dan menggunakan jenis pengukuran dalam bentuk persentase
(%) dengan mencatat data memakai format pengumpulan data yaitu instrument tes
berbentuk ceklis. Desain Al-B-A2 yang dilakukan selama 17 sesi pengamatan
dengan subjek tunggal. Kondisi baseline (Al) terdiri dari 5 sesi, kondisi intervensi
(B) terdisi dari 7 sesi, dan kondisi baseline (A2) 5 sesi. Subjek penelitiannya adalah
siswa tunadaksa berjenis kelamin perempuan kelas IX di SLB N 2 Pariaman.

Berdasarkan dari analisis kondisi (Al-B-A2) di dapatkan anak mampu
menghitung keliling dan luas setelah diberikan intervensi. Hal ini dibuktikan
dengan hasil persentase penelitian dari kondisi awal baseline (Al) yang hanya
diperoleh oleh siswa sebanyak 10%, yang meningkat pada kondisi intervensi (B)
yaitu siswa memperoleh persentase 70% dan pada kondisi baseline akhir (A2)
persentase yang diperoleh adalah 80%. Jadi berdasarkan dari hal tersebut terbukti
bahwa kemampuan dalam pembelajaran bangun datar materi keliling dan luas dapat
meningkat secara positif dengan dilakukannya intervensi dengan menggunakan
multimedia interaktif.

Kata kunci : Multimedia Interakti, Bangun Datar, Tunadaksa



ABSTRACT

Yolanda Faira, 2022. The Effectiveness of the Use of Interactive Multimedia in
Improving the Learning to Build Flat for Students with
Disabilities at SLB N 2 Pariaman.

This research is motivated by the ability of students with physical
disabilities who still have not mastered learning about circumference and area of
flat shapes. As a result, children do not understand when faced with various flat-
shaped questions involving the calculation of circumference and area found in
school learning, which is also complicated by the use of media that is still less
effective. Based on these problems, the authors of this study aimed to prove the
effectiveness of the use of interactive multimedia in learning to wake up flat on
students with disabilities.

This study uses a quantitative approach with the type of experimental
research in the form of SSR (Single Subject Research) with an A1-B-A2 design.
The data analysis technique is the visual analysis of the graph. Collecting data
through direct observation and using the type of measurement in the form of a
percentage (%) by recording the data using a data collection format, namely the test
instrument in the form of a checklist. Design Al1-B-A2 which was carried out for
17 observation sessions with a single subject. The baseline condition (A1) consisted
of 5 sessions, the intervention condition (B) consisted of 7 sessions, and the baseline
condition (A2) 5 sessions. The research subjects were female students with physical
disabilities in class IX at SLB N 2 Pariaman.

Based on the analysis of conditions (A1-B-A2), it was found that the child
was able to calculate the circumference and area after being given the intervention.
This is evidenced by the results of the percentage of research from the initial
baseline condition (A1) which was only obtained by students as much as 10%,
which increased in the intervention condition (B), namely students obtained a
percentage of 70% and in the final baseline condition (A2) the percentage obtained
was 80 %. So based on this, it is proven that the ability in learning to construct flat
material around and area can be increased positively by doing an intervention using
interactive multimedia.

Keywords: Interactive Multimedia, Wake Up Flat, Physically Impaired
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Meningkatkan ilmu pengetahuan dalam meningkatkan keterampilan
dan kualitas diri sendiri adalah salah satu usaha yang mampu membantu diri
dengan melalui pendidikan. Dalam pendidikan tidak hanya terpaku oleh anak
normal, tetapi pendidikan juga berhak didapatkan untuk anak penyandang
disabilitas dengan di perkuatnya dalam Undang-Undang No. 39 Tahun 1999
pasal 54 bahwa setiap anak yang cacat fisik atau mental berhak memperoleh
perawatan, pendidikan, pelatihan dan bantuan atas biaya negara yang telah

disediakan.

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki hambatan dalam
belajar sehingga membutuhkan layanan khusus sesuai dengan hambatan yang
dimiliki oleh anak tersebut. Anak berkebutuhan khusus diantaranya adalah
anak yang menunjukkan karakteristik fisik, intelektual dan emosional yang
lebih tinggi atau rendah serta anak normal sebayanya, sehingga mengalami
kesulitan dalam meraih sukses baik dari segi sosial, personal, maupun aktivitas
pendidikan. anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki ciri-ciri
yang berbeda dari anak umumnya baik dilihat dari segi fisik, mental maupun

emosi sehingga membutuhkan layanan pendidikan khusus (I. Pratiwi, 2014).



Anak tunadaksa merupakan anak-anak yang berisiko mengalami
gangguan perkembangan dan pertumbuhan di masa kanak-kanak, remaja dan
dewasa yang mana tidak akan berkembang terus sesuai dengan potensi
genetiknya (Nurhastuti, 2019). Dalam pengertian umum, anak tudaksa yang
berarti anak yang memiliki kelainan tertentu pada bagian tulang, otot, ataupun
daerah persendian, baik yang dibawa sejak lahir maupun yang diperoleh
kemudian sehingga mengakibatkan terganggunya fungsi tubuh secar normal.
Pada umunya anak tunadaksa memiliki gangguan hambatan motorik,

intelegensi baik sebagian maupun keseluruhan.

Dengan demikian, akibat dari salah satu gangguan yaitu intelegensi
yang dapat menghambat belajar siswa tunadaksa sehingga siswa mengalami
kesulitan saat pembelajaran. Oleh sebab itu, agar siswa dalam pembelajaran
tidak mengalami kesulitan maka diperlukan perhatian khusus terutama pada
keaktifan dan keterlibatnya dalam pembelajaran (Weni, 2013). Kemudian
dalam pembelajaran guru diharapkan selalu berupaya untuk mencari solusi dan
mengatasi permasalahan anak agar siswa mampu memahami pembelajaran
dibidang akademik. Di sekolah, kemampuan berhitung diajarkan dalam mata

pelajaran matematika.

Salah satu pembelajaran matematika yang dipelajari oleh siswa
tunadaksa kelas IX dalam kurikulum 13 pada sub tema 2 manfaat global,
pembelajaran kedua indikator 4.1.2 menghitung keliling perrsegi, 4.1.3
menghitung keliling persegi, 4.1.6 menghitung keliling segitiga dan 4.1.4

menghitung luas persegi, 4.1.5 menghitung luas persegi panjang serta 4.1.6



menghitung luas segitiga. Bangun datar merupakan suatu bentuk dua dimensi
yang memiliki luas dan keliling. Bangun datar terdiri dari lingkaran, segitiga,
persegi, persegi panjang, belah ketupat, segi lima, segi enam, dan trapezium.
Bangun datar memiliki sisi, simpul, dan terkadang garis yang simetris pada

bentuk yang beraturan (Panuntun Utami, 2019).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan tanggal 13- 27
September 2021, di SLB N 2 Pariaman terdapat seorang siswa tunadaksa
dengan jenis kelamin perempuan dengan ciri-ciri fisik kedua lengan hanya
sampai siku dan kedua kaki sampai lutut. Penulis menemukan siswa tunadaksa
yang sedang melakukan pembelajaran menghitung luas dan keliling bangun
datar menggunakan metode konvensional, dengan hanya menggunakan buku
sebagai media pembelajaran. Hal yang terlihat pada siswa selama studi
pendahuluan, siswa tunadaksa sudah mengatahui rumus bangun datar tetapi

belum bisa mengoperasikan rumus tersebut ke dalam soal.

Kesulitan tersebut berupa siwa hanya tau rumus secara teori tetapi tidak
tau cara penggunaan rumus ke dalam soal, sehingga terjadinya kesalahan
penggunaan rumus ke dalam soal bangun datar yang mengakibatkan
penjabaran jawaban yang tidak sesuai dan hasil perhitungan yang salah.
Contohya ketika menjawab soal persegi yang sudah diketahui sisinya adalah
10 cm dan yang ditanya adalah keliling bangun datar. Siswa mengetahui rumus
untuk mencarinya tetapi tidak mengetahui langkah berikutnya, seperti ketika
rumus yang diketahui adalah K = 4 X sisi siswa mengetahui bahwasannya

rumus tersebut di pergunakan untuk soal keliling persegi namun ragu



memasukan angka dari soal ke rumus, ketika diminta anak menuliskan,
hasilnya K = 4 X Sisi = 10. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk
mengangkat permasalahan pembelajaran matematika bagian luas dan keliling

bangun datar dengan menggunakan multimedia interaktif.

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran keliling dan
luas bangun datar maka penulis melanjutkan ke tahap asesmen yang dilakukan
kepada siswa dikelas IX SLB N 2 Pariaman. Dari hasil asesmen dengan siswa
tunadaksa diperoleh hasil pada aspek pengetahuan dasar matematika, anak
sudah mengenal tanda (+, -, :, X), berhitung (+, -, :, X), anak sudah mengetahui
cara menghitung bilangan campuran (%). Pada aspek bangun datar, anak sudah
mengetahui bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, jajargenjang,
lingkaran dll), mengetahui sisi, diagonal, sudut, panjang, lebar, alas serta tinggi
pada bangun datar, anak juga sudah mengetahui rumus keliling dan luas
bangun datar. Pada aspek mengerjakan soal keliling dan luas bangun datar yang
penulis lakukan bersama siswa, terdapat 10 soal yang digunakan diantaranya
adalah 3 soal persegi, 3 soal persegi panjang, dan 4 soal segitiga sama sisi yang
masing-masing terdapat pertanyaan mengenai luas dan keliling. Dari aspek
mengerjakan soal tersebut, didapatkan hasil 0 selama tiga kali sesi sehingga
penulis menghentikan proses asesmen dikarenakan hasil yang diperoleh
konsisten di angka yang sama di tiga sesi berturut-turut. Berdasarkan hasil
observasi dan asesmen tersebut penulis tertarik menggunaan multimedia

interaktif pada pembelajaran keliling dan luas bangun datar.



Multimedia interaktif merupakan media yang terdiri dari beberapa
elemen yang dipadukan menjadi satu untuk memberikan manfaat yang lebih
baik bagi penggunanya. Multimedia interaktif merupakan sajian komputer
yang memiliki kombinasi dan tampilan berupa teks, grafik, seni, suara,
animasi, video, dan lain-lain yang memiliki beberapa elemen-elemen sesuai
dengan perannya masing-masing guna untuk memaksimalkan multimedia
interaktif (Muningsih 2014). Kelebihan multimedia interaktif juga sangat
dianjurkan dikarena banyaknya kelebihan yang diberikan seperti; 1)
memberikan suasan yang bersifat efektif, 2) mampu memvisualisasikan
gambar yang dibutuhkan, 3) menarik perhatian dan minat siswa tunadaksa

karena dikemas dalam audio dan visual animasi.

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk menggunakan media
pembelajaran multimedia interaktif dengan judul. “Efektifitas Penggunaan
Multimedia Interaktif Dalam Peningkatan Pembelajaran Bangun Datar Bagi

Siswa Tunadaksa Kelas IX di SLB N 2 Pariaman”.
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat
diidentifikasikan beberapa masalah. Identifikasi masalah dalam penelitian ini
yaitu:

1. Anak mengalami kesulitan memahami mata pelajaran matematika bangun
datar.

2. Anak belum dapat menggunakan rumus dengan baik.



3. Anak masih mengalami kesulitan dalam soal keliling terutama soal persegi
panjang dan segitiga sama sisi
4. Anak mengalami kesulitan pada soal luas bangun datar

5. Terbatasnya media dalam pembelajaran keliling dan luas bangun datar.
C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya masalah penulis memberi batasan masalah, yaitu
pada efektifitas pengunaan multimedia interaktif pada pembelajaran
matematika bangun datar materi keliling dan luas bangun datar persegi, persegi
panjang, dan segitiga sama sisi bagi siswa tunadaksa kelas IX SLB N 2

Pariaman.
D. Rumusan Masalah

Maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah penggunaan
media interaktif efektif pada pembelajaran matematika bangun datar mater
keliling dan luas bangun datar bagi siswa tunadaksa kelas IX SLB N 2

Pariaman.
E. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian merupakan anggapan —anggapan dasar tentang suatu
yang dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian.
Pembelajaran bangun datar merupakan pembelajaran yang memberikan
pengetahuan akan bentuk bangun datar dan perdaannya, sedangkan multimedia
merupakan sebuah alat yang dapat digunakan untuk presentasi sebagai media

pembelajaran. Berdasarkan dari hal tersebut, maka asumsi yang dikemukakan



dalam penelitian adalah : penggunaan multimedia interaktif efektif digunakan
dalam pembelajaran bangun datar untuk anak tunadaksa kelas IX di SLB N 2

Pariaman.
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut pada penelitian ini adalah
membuktikan apakah penggunaan media interaktif efektif pada pembelajaran
matematika bangun datar mater keliling dan luas bangun datar bagi siswa

tunadaksa kelas 1X SLB N 2 Pariaman.
. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan berharap dapat menyelesaikan permasalah
yang telah dirumuskan di atas. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini

dapat dibagi menjadi:

1. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, yaitu untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
pada materi keliling dan luas bangun datar menambah pemahaman
siswa
b. Bagi guru, manfaat yang dapat diperoleh adalah untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran dan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi guru dalam menerapkan Media pembelajaran multimedia

interaktif pada pembelajaran matematika di sekolah.



c. Bagi sekolah, yaitu memberikan kontribusi pada sekolah dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran matematika sehingga dapat
meningkarkat hasil belajar siswa.

d. Bagi peneliti, dapat meningkatkan keterampilan penerapan Media
pembelajaran multimedia interaktif dalam proses pembelajaran.

2. Manfaat Teoritik
Penelitian ini diharapkan sebagai masukan kepada penelitian
selanjutnya. Dan bagi pembaca yang ingin menambah cakrawala ilmu
pengetahuan dalam memberikan layanan pendidikan kepada siswa

tunadaksa.
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